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Info Artikel Abstrak
Arikel ini  bertujuan mendiskripsikan profil kesiapan
Kata Kunci: membangun kehidupan berkeluarga mahasiswa. Desain

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif metode
deskriptif dengan teknik analisis menggunakan data statistik
deskriptif. Populasi penelitian yaitu mahasiswa Fakultas lImu
Pendidikan tingkat akhir yang mengisi skala kesiapan
membangun kehidupan berkeluarga berjumlah 291, sampel
yang digunakan merupakan keseluruhan populasi.
Pengumpulan data dilakukan berbasis web menggunakan
bantuan google formulir (google forms). Instrumen
menggunakan skala kesiapan membangun kehidupan
berkeluarga berjumlah 61 item dengan taraf signifikansi 5%,
dengan ketentuan koefisien korelasi (r¥) peritem <0,25 yang
menandakan setiap item memiliki hubungan positif yang
sempurna dan koefisien korelasi berada pada kategori
(0,20<r¥<40) atau kurang (validitas rendah), namun tetap
digunakan karena didasarkan pada tujuan dan aspek
keprilakuan pengukuran skala yang tetap harus diukur.
Koefisien reliabilitas 0,895, berada pada kategori (0,80<r*'<
1,00) atau reliabilitas tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata kesiapan membangun kehidupan
berkeluarga mahasiswa berada pada kategori harmonious
yang terdiri dari aspek pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan nilai kebajikan. Secara keseluruhan pembahasan
diuraikan pada artikel ini.

Intensity of Gadget
Use, Self-Concept
and Lifestyle

PENDAHULUAN

Naluri untuk hidup berkeluarga sudah menjadi kodrat pada mahasiswa
sebagai individu pada rentang usia dewasa awal, yang memiliki karakteristik
memilih pasangan dan mulai membina keluarga (McGoldrick et al., 2004). Hidup
berkeluarga erat kaitannya dengan pernikahan. Pernikahan yang tidak

dipersiapkan akan berdampak negatif terhadap kehidupan berkeluarga. Frekuensi
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memperoleh informasi tentang pernikahan berhubungan signifikan kesiapan
menikah (Krisnatuti & Oktaviani, 2010), karena fokus kesiapan hidup berkeluarga
bergantung pada hal positif untuk lebih peduli, bertanggung jawab yang melibatkan

perasaan mendalam antar pasangan (Lamanna & Riedmann, 2012).

Kesiapan membangun kehidupan berkeluarga menuntut mahasiswa untuk
mempersiapkan dengan baik, seperti batasan usia perlu dipertimbangkan, usia
ideal menurut BKKbN yaitu 20 sampai 21 tahun wanita dan 25 untuk pria (Sianturi,
2018), berbagai motivasi biologis, psikologis, dan mental serta berbagai
kompetensi lainnya (Sidik, 2014; Zajuli, 2015). Kesiapan menikah akan
dipengaruhi oleh pendidikan pernikahan (Stanley et al., 2006) yang bermanfaat
bagi pasangan dalam menjalin komitmen, harapan yang realistis, berbagi waktu
yang positif, dan membantu pasangan untuk membangun serta mempertahankan
hubungan yang sehat (Carroll & Doherty, 2003; & Halford, Moore, Wilson,
Farrugia, & Dyer, 2004).

Untuk mengetahui kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada
mahasiswa, maka penelitian dilakukan untuk memetakan setiap aspek dan
indikator yang diperlukan oleh mahasiswa. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi profil kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada

mahasiswa.

METODE

Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, metode deskriptif
bertipe description of a sample at one point in time karena dalam penelitian hanya
mendeskripsikan sampel pada satu titik waktu (Gall et al., 2003). Populasi dan
Sampel. Populasi penelitian yaitu mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan tingkat
akhir yang mengisi skala kesiapan membangun kehidupan berkeluarga berjumlah
291, sampel yang digunakan merupakan keseluruhan populasi. Pengumpulan
data menggunakan Instrumen Skala Kesiapan Membangun Kehidupan
Berkeluarga (Lakadjo, 2020) berjumlah 61 item dengan taraf signifikansi 5%,
dengan ketentuan koefisien korelasi (r’¥) peritem <0,25 yang menandakan setiap
item memiliki hubungan positif yang sempurna (Aron et al., 2014; Dancey & Reidy,
2020). Koefisien korelasi berada pada kategori (0,20<r¥<40) atau kurang (validitas
rendah), namun tetap digunakan karena didasarkan tujuan dan aspek keprilakuan
pengukuran skala yang tetap harus diukur, sedangkan koefisien reliabilitas 0,895,

berada pada kategori (0,80<r'<1,00) atau reliabilitas tinggi. Pengumpulan data
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dilakukan berbasis web menggunakan bantuan google formulir (google forms)
(Creswell, 2015). Setiap item skala kesiapan membangun kehidupan berkeluarga
dipindahkan ke dalam google formulir, selanjutnya setiap mahasiswa mengisi
sesuai format respon yang telah ditentukan dalam skala. Analisis data
menggunakan data statistik deskriptif (Creswell, 2015) menggunakan bantuan Ms.
Excel. Interpretasi data dibagi kedalam kategorisasi sesuai pembagian premarital
couple type based PREPARE (Lakadjo, 2020).

HASIL

Temuan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas limu
Pendidikan tingkat akhir terkait profil kesiapan membangun kehidupan
berkeluarga memiliki tiga temuan yaitu: (a) profil umum tingkat capaian kesiapan
membangun kehidupan berkeluarga pada mahasiswa, (b) profil tingkat capaian
kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada mahasiswa berdasarkan
kategorisasi, dan (c) profil tingkat capaian kesiapan membangun kehidupan
berkeluarga pada mahasiswa berdasarkan aspek.
Profil Umum Tingkat Capaian Kesiapan Membangun Kehidupan Berkeluarga
Pada Mahasiswa

Pada temuan pertama, hasil analisis statistik deskriptif kesiapan
membangun kehidupan berkeluarga ditampilkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Statistika Deskriptif
Mean 195
Standard Error 1
Median 196
Mode 198
Standard Deviation 17
Sample Variance 288
Kurtosis 0,60
Skewness -0,61
Range 90
Minimum 146
Maximum 236
Sum 56641
Count 291

Berdasarkan tabel 1, data diperoleh pada mahasiswa memiliki mean 195,
median 196, mode/modus 198, skor tertinggi maximum 236, minimum 146, range

90, standar variansi 288, dan standar deviasi (standard deviation) 17.
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Profil Tingkat Capaian Kesiapan Membangun Kehidupan Berkeluarga Pada
Mahasiswa Berdasarkan Kategorisasi

Pada temuan kedua menghasilkan capaian kesiapan membangun
kehidupan berkeluarga pada mahasiswa berdasarkan kategorisasi, yang

ditampilkan pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Tingkat Capaian Kesiapan Membangun Kehidupan Berkeluarga Pada
Mahasiswa Berdasarkan Kategorisasi

Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa tidak terdapat mahasiswa yang
berada pada kategori conflict, sedangkan secara berturut-turut tingkat capaian
kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada mahasiswa mulai dari
terendah hingga tertinggi yaitu conflict, traditional, vitalized, harmonious.
Profil Tingkat Capaian Kesiapan Membangun Kehidupan Berkeluarga Pada
Mahasiswa Berdasarkan Aspek

Pada temuan kedua menghasilkan capaian kesiapan membangun
kehidupan berkeluarga pada mahasiswa berdasarkan kategorisasi, yang

ditampilkan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Tingkat Capaian Kesiapan Membangun Kehidupan Berkeluarga Pada
Mahasiswa Berdasarkan Aspek
Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa secara berturut-turut tingkat
capaian kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada mahasiswa
berdasarkan aspek mulai dari terendah hingga tertinggi yaitu pengetahuan,
keterampilan, nilai kebajikan, sikap.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan pertama bahwa tingkat capaian kesiapan
membangun kehidupan berkeluarga pada mahasiswa memiliki nilai rata-rata 195
yang berada kategori harmonious, artinya mahasiswa yang memiliki tingkat
kesiapan membangun kehidupan berkeluarga lebih cenderung moderat, memiliki
kemampuan yang relatif untuk: (1) memahami kepribadian dan kebiasaan diri dan
calon pasangan, cukup mengenal keluarga calon pasangan, dan mengetahui
pentingnya pekerjaan, dan finansial; (2) bertindak sesuai harapan pernikahan
dengan tujuan pernikahan yang jelas, butuh penyesuaikan diri merawat dan
mendidik anak, dan cukup bertanggungjawab atas segala konsekuensi; (3) cukup
dapat berkomunikasi secara efektif dengan calon pasangan dan berusaha
menyelesaikan masalah yang terjadi antara diri dan calon pasangan; dan (4)
merasa dapat berbagi rasa dan keintiman bersama calon pasangan, cukup
mempedulikan perasaan calon pasangan dan cukup perhatian, cukup
berkomitmen terhadap hubungan dan mempertimbangkan nilai sosio-kultural
(Lakadjo, 2020; Sari et al., 2023).
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Temuan kedua menghasilkan capaian kesiapan membangun kehidupan
berkeluarga pada mahasiswa mulai dari terendah hingga tertinggi yaitu conflict,
traditional, vitalized, harmonious. Setiap kategori memiliki interpretasi masing-
masing yang dikembangkan dari premarital couple type based PREPARE (Fowers
& Olson, 1992; Fowers et al., 1996) dan telah diadaptasi sesuai kebutuhan riset
(Lakadjo, 2020). Berdasarkan temuan pertama bahwa tingkat capaian kesiapan
membangun kehidupan berkeluarga memiliki nilai rata-rata 195 yang berada pada
kategori harmonious. Temuan ini selaras dengan profil kesiapan menikah pemuda
di Desa Botuboluo Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo setelah diberikan

intervensi konseling pranikah berada pada kategori harmonious (Sari et al., 2023).

Temuan ketiga secara berturut-turut tingkat capaian kesiapan membangun
kehidupan berkeluarga pada mahasiswa berdasarkan aspek mulai dari terendah
hingga tertinggi yaitu pengetahuan, keterampilan, nilai kebajikan, sikap.

Tingkat capaian kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada
mahasiswa ditinjau dari aspek pengetahuan sangat diperlukan untuk
mengekspresikan emosi yang perlu diidentifikasi dalam hubungan (David & Stoop,
2017), memahami belakang keluarga asal dapat menjadi prediktor yang kuat
dalam interaksi pernikahan (Dennison et al., 2014), pemahaman kemampuan
ekonomi yang mapan memberi dampak terhadap kualitas pernikahan (Carlson et
al., 2014).

Tingkat capaian kesiapan membangun kehidupan berkeluarga pada
mahasiswa ditinjau dari aspek sikap yang dipahami mahasiswa diantaranya
merancang tujuan perkawinan, karena tujuan perkawinan juga untuk
mendapatkan keturunan yang sehat, baik dan berkualitas (Darahim, 2015). Selain
itu mahasiswa perlu bersikap untuk merawat dan mendidik anak sebagai bentuk
pembiasaan yang baik, ciri sebuah karakteristik pernikahan yang memberi dampak
pada kepuasan pernikahan (Rosen-Grandon et al., 2004), sekaligus pemeliharaan
relasional dan mengelola gaya konflik bersama pasangan perlu menjadi sikap

yang ditunjukkan pada mahasiswa (Merolla, 2014).

Aspek keterampilan dalam hal berkomunikasi dan kemampuan mengelola
konflk memberi keterampilan menghasilkan kemampuan pasangan untuk

mengelola stres dan perbedaan secara efektif (Futris & Adler-Baeder, 2013).
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Pentingnya komunikasi dalam persiapan hidup berkeluarga didukung melalui
penyuluhan komunikasi terapeutik pra pernikahan dapat meningkatkan kesiapan
diri pada individu pra menikah, khususnya dalam aspek kematangan psikologis,
yakni mengasah keterampilan komunikasi dan penerimaan positif (Lathiffah,
2020). Ha inilah yang menyebabkan keterampilan berkomunikasi yang efektif
salah satu aspek yang memiliki nilai terendah dalam intervensi konseling pranikah

di perguruan tinggi bagi mahasiswa (Lakadjo, 2022).

Aspek nilai kebajikan, perlu untuk dipahami mahasiswa agar dapat
dikembangkan seperti berprasangka baik terhadap pasangan, keuntungan
prasangka baik kepada pasangan membuat pandangan positif tentang pasangan
mencakup asumsi bahwa pasangan mungkin melakukan apa yang dianggap
benar untuk hubungan berdasarkan pemahaman tentang berbagai hal
(Christensen et al., 2014). Memberikan perhatian adalah sebuah pengertian, rasa
hormat, dan dukungan kepedulian sebagai inti dalam menciptakan dan
memelihara hubungan pernikahan dan pasangan yang stabil dan sehat (Ogolsky
& Bowers, 2013). Tidak kalah penting yaitu mahasiswa perlu mempertimbangkan
nilai sosio-kultural sebagai nilai-nilai yang dianut khususnya di Indonesia banyak
menganut nilai agama yang telah melekat dalam budaya kehidupan kehidupan
masyarakat tanpa terkecuali dalam keluarga (Haqg, 2019; Mahmudah & Supiah,
2018).

PENUTUP

Berdasarkan temuan lapangan dapat di simpulkan bahwa hasil
menunjukkan profil kesiapan membangun Kkehidupan berkeluarga pada
mahasiswa Fakultas lImu Pendidikan berjumlah 291 mahasiswa berada pada
kategori harmonious, dan tingkat capaian kesiapan membangun kehidupan
berkeluarga pada mahasiswa berdasarkan aspek mulai dari terendah hingga
tertinggi yaitu pengetahuan, keterampilan, nilai kebajikan, sikap. Penelitian lanjut
dapat dilakukan dengan skala yang lebih besar di perguruan tinggi, meninjau
hubungan dengan variabel lainnya yang lebih detil, dan melakukan intervensi
konseling pranikah sebagai upaya kesiapan kehidupan berkeluarga bagi

mahasiswa tingkat akhir.
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